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Abstrak: Studi ini menyelidiki dampak aplikasi Siskeudes terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa Sumorame. 

Meskipun adopsi perangkat digital dalam tata kelola pemerintahan daerah telah meluas, manfaat dan tantangan spesifik 

dari implementasi tersebut di daerah pedesaan masih belum banyak dieksplorasi. Dengan menggunakan metode 

kualitatif, termasuk wawancara, observasi, dan dokumentasi, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas aplikasi 

Siskeudes dalam meningkatkan pelaporan keuangan dan efisiensi operasional di pemerintahan desa Sumorame. Temuan 

menunjukkan bahwa aplikasi ini secara signifikan membantu aparat desa dalam pengelolaan keuangan dan 

meningkatkan efisiensi waktu. Namun, tantangan tetap ada karena kemampuan sumber daya manusia yang tidak 

memadai. Selain itu, pemerintah desa secara aktif berupaya menyelesaikan masalah ini melalui peningkatan komunikasi 

dengan pemerintah pusat. Studi ini menggarisbawahi potensi perangkat keuangan digital untuk mengoptimalkan tata 

kelola pemerintahan daerah, meskipun juga menyoroti perlunya pelatihan dan dukungan yang komprehensif untuk 

memaksimalkan manfaatnya. 

 

Kata Kunci : Tata Kelola Pemerintahan Desa, Transformasi Digital, Pengelolaan Keuangan, Aplikasi Siskeudes 

 

Abstract: This study investigates the impact of the Siskeudes application on the financial 

management performance of Sumorame village. Despite the extensive adoption of digital 

tools in local governance, the specific benefits and challenges of such implementations in 

rural settings remain underexplored. Using qualitative methods, including interviews, 

observations, and documentation, this research aims to assess the effectiveness of the 

Siskeudes application in enhancing financial reporting and operational efficiency within 

Sumorame's village administration. Findings indicate that the application significantly 

aids village officials in financial management, improving time efficiency. However, 

challenges persist due to inadequate human resource capabilities. Furthermore, the 

village government actively seeks to resolve these issues through enhanced 

communication with the central government. This study underscores the potential of 

digital financial tools to optimize local governance, although it also highlights the need 

for comprehensive training and support to maximize their benefits. 

 

Keywords: Rural Governance, Digital Transformation, Financial Management, 

Siskeudes Application 

 

Pendahuluan 

Undang-Undang No.06 Thn 2014 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa desa merupakan 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan, maupun kepentingan masyarakat setempat sesuai asal usul dan adat 

istiadat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia(Sumarto & Dwiantara, 2019). Sedangkan pemerintahan desa memiliki arti sebagai 

penyelenggara urusan pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat dalam sistem 
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pemerintah Republik Indonesia. Masyarakat desa mempunyai kepribadian yang relatif 

berbeda  dengan masyarakat kota, dimana umumnya masyarakat desa lebih mempunyai 

sifat yang saling mengenal satu sama lain dan memiliki sifat sosial serta solidaritas yang 

cukup tinggi. UU Desa juga memberi jaminan pasti bahwa setiap desa akan mendapatkan 

dana dari pemerintah melalui anggaran Daerah dan Negara dengan jumlah yang cukup 

berlipat dari anggaran desa yang tersedia, tetapi agunan yang diberikan mempunyai 

konsekuensi di proses pengelolahan yang harus dilaksanakan secara profesional, efektif, 

efiensi, dan akuntabilitas yang baik agar terhindar dari resiko penyimpangan(Faizah & Sari, 

2022). Saat ini setiap daerah sudah mengalami perkembangan teknologi  dimana setiap desa 

sudah diberikan kekuasaan untuk mengelola keuangan secara mandiri untuk membentuk 

pemerintahan desa yang lebih baik(Hakim, 2019). Laporan keuangan disusun untuk 

menyajikan informasi yang lebih efektif sebagai media transaksi keuangan serta semua 

kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas ekonomi yang dilaksanakan oleh organisasi 

pelapor keuangan. Dengan adanya perkembangan tekonologi di instansi keuangan, maka 

harus dilakukan perubahan di bidang keuangan agar berjalan dengan lebih baik serta 

efektif. Salah satunya yaitu perubahan system pengelolaan keuangan desa, dimana akan 

dibuat sumber isu keuangan yang terbuka dan dilakukan secara sinkron dengan tujuan dari 

masing-masing desa(Majalengka, 2022). 

Pengelolaan keuangan desa memiliki beberapa serangkaian tahapan antara lain 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penatausahaan, tahap pelaporan serta tahap 

pertanggungjawaban. Pemerintah desa wajib menyusun Rencana Kerja Pembangunan Desa 

(RKPDes) sebagai penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

(RPJMDes) untuk jangka waktu satu tahun. Sedangkan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Desa (APBDes) adalah rencana keuangan tahunan pemerintah desa. Anggaran Pendapatan 

dan Belanja desa (APBDes) berperan penting dalam proses pembangunan daerah. APBDes 

menjadi gambaran kinerja dan kemampuan pemerintah desa dalam pembiayaan dan 

pelaksanaan pembangunan di desa. Tetapi banyak ditemukan keluhan atau protes 

masyarakat yang berkaitan dengan pengalokasian anggaran yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan serta tidak mencerminkan aspek ekonomi, efektifitas, dan efesiensi yang 

baik(Novita Anggraeni, 2022). Anggaran desa yang telah disalurkan dari pusat banyak 

yang tidak terealisasi sesuai harapan karena kurangnya pemahaman dalam pengelolaan 

anggaran desa sehingga anggaran disalahgunakan oleh oknum tertentu. Oleh karena itu 

pengelolaan keuangan desa harus dilakukan dengan cukup baik untuk mengatasi adanya 

kecurangan dalam mengelola anggaran desa. Sebab akibat adanya penyelewengan 

anggaran desa ini menghambat kemajuan serta bertolak belakang dengan tujuan 

pengalokasian dana desa. Oknum yang melakukan tindakan penyimpangan dana desa 
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akan mendapatkan hukuman serta sanksi sesuai undang-undang yang berlaku(Widyasari 

et al., 2022). 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu diadakan sebuah sistem informasi akuntansi 

yang membantu mengurangi adanya tindakan kecurangan. Sistem Informasi Akuntansi 

adalah suatu sitem penggumpulan data akuntansi yang terkoordinasi meliputi manusia, 

prosedur dan intruksi serta memiliki pengendalian internal ukuran keamanan. Pada tahun 

2015 Pemerintah Desa dibantu oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) telah mendorong pengelolaan keuangan desa dengan menciptakan suatu perangkat 

lunak yang bertujuan untuk meningkatkan mutu serta kualitas tata kelola keuangan desa. 

Aplikasi yang telah dikembangkan oleh pemerintah yaitu Sistem Keuangan Desa 

(SISKEUDES). Sistem keuangan Desa (SISKEUDES) memberikan ruang bagi instansi desa 

untuk mendapatkan informasi yang lebih luas dan berperan mendorong mereka dalam 

penyaluran informasi. Tujuan diterapkan Sistem Keuangan Desa yaitu untuk memudahkan 

dalam pelaporan keuangan desa. Selain itu Sistem Keuangan Desa berguna untuk menata 

pengelolaan keuangan desa secara optimal dan sebagai alat kendali tolak ukur pengelolaan 

keuangan desa sehingga tidak keluar dari peraturan undang-undang(Watulingas et al., 

2019). Fitur yang ada di dalam aplikasi siskeudes dibuat relatif sederhana sehingga 

memudahkan pengguna dalam pengoperasianya. Namun suatu sistem keuangan desa 

mempunyai kelebihan serta kekurangan(Pradita, 2020). Kelebihan dari sistem keuangan 

desa yaitu sinkron terhadap peraturan, memudahkan tata kelola keuangan, kemudahan 

dalam penggunaan aplikasi, dilengkapi dengan sistem pengendalian intern (Bult-in Internal 

Control), didukung dengan petunjuk aplikasi implementasi dan manual aplikasi. 

Disamping kelebihan tersebut terdapat juga kekurangan dari sistem keuangan desa yaitu  

kurangnya pelatihan penggunaan aplikasi siskeudes yang diberikan bagi pegawai, 

sehingga operator aplikasi siskeudes mengalami kesulitan dalam proses penginputan 

laporan(Imani, 2021). 

Dengan diterapkan aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) diharapkan dapat 

membantu meringankan pekerjaan para aparat desa sehingga menghasilkan kinerja 

keuangan desa yang lebih baik lagi serta penggunaan dari sistem tersebut lebih efektif. 

Data-data yang diinput dalam aplikasi ini meliputi, profil desa, penatausahaan, 

penganggaran, dan laporan keuangan. Permasalahan yang sering terjadi dalam sebuah 

penelitian meliputi kurangnya sumber daya manusia untuk mengelola keuangan desa, dari 

jumlah perangkat desa yang minim dan kemampuan dari perangkat desa itu sendiri belum 

memahami aplikasi siskeudes dengan cukup baik. Oleh karena itu desa memerlukan 

pendamping dari pusat yang terlatih untuk membantu dalam menyusun RPJMDes, 

RKPDes, RAB dan APBDes(Muharsono & Linda Asfiyah, 2021). Menurut penelitian di Desa 

Wajak Lor Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung mendapatkat hasil bahwa 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 4, No 1, 2024 4 of 18 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER 

aplikasi siskeudes memberikan hasil yang sangat maksimal, sehingga laporan keuangan 

desa tersebut tertata rapi dan akurat, lebih hemat waktu saat penginputan dan pelaporan 

ke pusat semakin mudah. Tetapi ada beberapa kendala yang dialaminya antara lain pada 

saat ada perubahan versi maka operator harus sigap untuk segera belajar agar mampu 

menguasai perubahan pada aplikasi tersebut. Penggunaan dana yang bisa dilihat 

prasentasenya hanya bersumber dari dana desa saja yang lainnya tidak bisa, jika sudah 

melewati batas akhir pelaporan seorang operator tidak bisa mengentri data laporan karena 

sudah dikunci oleh pihak pusat. Apabila terdapat perubahan anggaran yang diterbitkan 

oleh peraturan desa kemudian di entri, operator sudah tidak bisa melihat riwayat anggaran 

sebelumnya dan pada saat memasuki tahap pelaporan akhir server pusat sering mengalasi 

error(Muharsono & Linda Asfiyah, 2021). Sedangkan penelitian di Desa Kaba-Kaba hasil 

penelitiaanya menunjukkan bahwa siskeudes sudah cukup baik, hanya ada 

ketidaksesuaian dari sisi pertanggung jawab yaitu belum bisa memaparkan kepada 

masyarakat(Sulina et al., 2017). Berbeda dengan hasil penelitian dari Kecamatan Peukan 

Bada Kabupaten Aceh Besar yang menjelaskan bahwa aplikasi siskeudes tidak berpengaruh 

dengan kinerja keuangan desa karena terdapat beberapa kendala dari kurangnya sumber 

daya manusianya. Pengguna system siskeudes mengalami kesusahan karena belum 

terbiasa dalam menggunakan computer dan belum faham terkait aplikasi siskeudes. Hal ini 

disebabkan karena dari latar belakang pendidikan yang kurang. Tetapi dukungan dari 

manajemen pemerintahan nya cukup baik. Dimana selalu mendorong para pengguna user 

aplikasi siskeudes untuk selalu mengikuti pelatihan dan selalu dipandu oleh pihak 

pusat(Oktazar & Lestari, 2021).  

Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) perlu dikembangkan di desa-desa 

seluruh Indonesia untuk mencegah terjadinya kecurangan yang tidak diinginkan. Desa 

Sumorame yang terletak di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo ini merupakan salah satu 

desa yang telah menerapkan aplikasi sistem keuangan desa sejak tahun  2018. Di Desa 

Sumorame baru pertama kali ini menggunakan aplikasi keuangan, sebelumnya hanya 

melalui pencatatan manual(Batistuta, 2019). Alas an Desa Sumorame memilih untuk 

menggunakan aplikasi ini karena sangat membantu proses pengelolaan keuangan desa. 

Perbedaan menggunakan sitem manual dengan Sistem Keuangan Desa yaitu pada sistem 

manual masih terpisah-pisah untuk pelaporannya dan membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk membuat laporan keuangan. Sedangkan menggunakan sistem mempermudah 

pekerjaan, untuk sekali kerja sudah menghasilkan banyak laporan yang muncul tetapi tetap 

harus melakukan penginpuan beberapa kali(Saridin, 2022). Walaupun Desa Sumorame 

sudah menerapkan sistem keuangan yang baru sistem manual masih tetap digunakan 

karena dasaran dalam memasukkan data ke sistem perlu dilakukan secara manual untuk 

menanggulangi kesalahan yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
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bagaimana peran sistem keuangan desa terhadap kinerja keuangan desa Sumorame. Hasil 

penelitian ini untuk kedepannya diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca 

maupun aparat desa sebagai bahan evaluasi dalam merumuskan kebijakan peran siskeudes 

selanjutnya sehingga kinerja keuangan desa dapat tercapai lebih baik lagi(Sidik, 2020). 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada kali ini menggunakan penelitian 

kualitatif dimana digunakan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan mengenai peran 

sistem keuangan desa terhadap kinerja keuangan pemerintah desa di Desa Sumorame. 

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang digunakan dalam pengungkapan permasalahan 

kehidupan kerja organisasi pemerintahan, swasta, dan lain-lain sehingga dapat dijadikan 

suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama. Penelitian kualitatif 

dilakukan oleh peneliti untuk melakukan pemahaman suatu empiris tertentu dan 

kenyataan yang terjadi. Penelitian kualitatif ini merupakan jenis penelitian lapangan, yang 

merupakan studi tentang orang yang bertindak secara alamiah dalam kehidupan sehari-

hari. Peneliti berusaha memahami bagaimana peran Siskeudes terhadap kinerja keuangan 

desa. Peneliti untuk memahami bagaimana peran Siskeudes terhadap kinerja keuangan 

desa menggunakan cara tatap muka atau interaksi secara langsung sehingga mendapatkan 

informasi secara lengkap(Sugiyono, 2018). 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan langsung di kantor Desa Sumorame Kecamatan 

Candi Kabupaten  Sidoarjo. 

Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, tujuannya untuk mendapatkan 

informasi yang bernilai dan berkaitan secara langsung pada  penelitian yang diangkat. Data 

primer ialah data yang diambil dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

aparat desa yang bertugas sebagai operator aplikasi Siskeudes di desa Sumorame. 

Sedangkan dalam penelitian bersumber dari data primer ini terdapat gambaran umum 

desa, peran Siskeudes dan kinerja keuangan di Desa Sumorame. Sedangkan data sekunder 

ialah data yang sudah tersedia seperti jurnal-jurnal, studi literatur dan kepustakaan yang 

menjadi panduan dalam memahami data penelitian(Asih & Adiputra, 2022). 
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Teknik Pungumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan motode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur 

merupakan sistem atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, tetapi peneliti 

tetap menyediakan ruang bagi variasi jawaban yang disampaikan oleh informan. 

Wawancara semi terstruktur tepat digunakan karena kemungkinan adanya pertanyaan 

baru berdasarkan jawaban dari peneliti namun masih sesuai dengan tema penelitian. Untuk 

mendapatkan data hasil wawancara yang rinci hasil dari wawancara direkan menggunakan 

alat perekam serta ditulis. Wawancara dilakukan dengan satu metode yaitu tatap muka 

langsung, karena aksesbilitas informan dapat dijangkau oleh peneliti. Observasi adalah 

suatu proses melihat dan mengamati suatu obyek untuk tujuan tertentu. Pada penelitian ini 

jenis observasi yang diambil yaitu dengan melalukan pengamatan yang dilakukan tanpa 

menggunakan pedoman observasi sehingga peneliti menggembangkan pengamatannya 

berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. Observasi juga dilakukan dengan 

cara melihat beberapa dokumen yang sudah dihasilkan dari aplikasi Siskeudes(Priyono, 

2022). Yang terakhir ada dokumentasi dimana melakukan tinjauan pustaka terhadap 

dokumen-dokumen yang sudah dianggap menunjang dan sesuai dengan objek penelitian. 

Dokumen-dokumen ini dapat berbentuk gambar serta tulisan. Ada beberapa contoh 

dokumen dalam penelitian ini yaitu profil desa, hardcopy laporan, pedoman aplikasi 

Siskeudes, dan dokumen pendukung lainnya(Lista, 2021). Tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk memahami suatu fenomena, sehingga diperlukan pemahaman serta kesadaran yang 

mendalam dari informan. Informan dalam penelitian ini adalah aparat desa Sumorame 

sendiri, berikut daftar nama informan dalam penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 1. Informan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

N

O 

NAMA JABATAN 

1 Abdul Rokhim Sekretaris Desa 

2 Jainul Arifin Bendahara Desa 

3 Imam Syafi’i Kaur Perencanaan 
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Tujuan peneliti memilih sekretaris desa sebagai informan dalam penelitian ini 

dikarenakan berperan sebagai pengganti kepala desa yang baru saja menjabat diperiode ini, 

jadi belum faham mengenai aplikasi Siskeudes. Sedangkan alasan memilih bendahara 

sebagai informan peneliti dikarenakan memang bertugas sebagai operator dan lebih faham 

terkait aplikasi Siskeudes. Terakhir alasan peneliti memilih kaur perencanaan karena 

sebagai perencana kegiatan dan melaporkan pertanggungjawaban ke bendahara. Dari data 

informan diatas ada beberapa komponen pertanyaan yang sudah peneliti buat, antara lain 

sebagai berikut ini: 

 

Gambar 1. Komponen Pertanyaan 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan cara pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Reduksi data atau data 

reduction merupakan tahap untuk memilih data yang sudah dianggap benar dan sesuai 

dengan topik penelitian yang diambil, dengan cara menggolongkan data yang sudah 

didapat peneliti pada saat melakukan observasi di kantor desa Sumorame. Kemudian fokus 

terhadap hal mengenai peran siskeudes terhadap kinerja keuangan desa serta mencari 

pembahasan masalah dalam penelitian, sehingga data yang direduksi akan menghasilkan 

gambaran dan mempermudah peneliti dalam tahap berikutnya. Penyajian data atau data 

display merupakan tahap untuk penyajian data yang dilakukan peneliti dengan penyusunan 

beberapa informasi mengenai peran siskeudes terhadap kinerja keuangan desa di desa 

Sumorame. Untuk penyajiaanya berbentuk teks yang bersifat naratif. Yang terakhir tahap 

penarikan kesimpulan atau conclution verification merupakan tahap dimana peneliti melihat 

kembali data-data yang sudah didapat dilapangan. Kemudian menarik kesimpulan dari 

data yang sudah terkumpul melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi(Wahidah 

& , Sri Ayem, Titisa Ballerina, Sri Mujiyanti, Aghape Christian Abinowo, Atik Hermawati, 2022). Teknis 

analisis data penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi Nvivo 12 plus. Aplikasi ini 
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cukup membantu memudahkan dalam pengelompokkan komponen pertanyaan 

wawancara. Proses data kualitatif dalam aplikasi Nvivo ini sangat penting untuk 

mendapatkan data yang sangat efisien dan efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti 

diberi saran untuk menggunakan bantuan fitur Ncapture sehingga mempermudah dalam 

mendownload artikel dan di impor ke aplikasi Nvivo 12 plus. Dalam penggunaan aplikasi 

Nvivo ada beberapa hal mendasar yang patut diperhatikan seperti dengan adanya fitur 

Coding dan Nodes. Coding atau koding digunakan untuk memberikan kode atau atau tanda 

pada kata-kata yang berkaitan dengan tema yang sudah disiapkan oleh peneliti. Pada saat 

peneliti melakukan koding maka akan terbentuk beberapa node yang sama pada data yang 

sudah di buat, maka itu akan memudahkan peneliti dalam mengetahui hasil 

analisisnya(Malahika et al., 2018). 

Dalam teknik pengolahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi digunakan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian, ada tiga jenis yang dipakai 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilaksanakan untuk mengetes keabsahan data dengan cara menguji data yang sudah 

didapat dari berbagai sumber. Triangulasi waktu digunakan peneliti untuk 

mempertimbangkan waktu pengumpulan data seperti hari, jam dll. Maka dari itu dalam 

pengecekan keabsahan data bisa dilaksanakan dengan pengujian observasi, wawancara 

atau dengan metode lain dengan waktu atau kondisi yang berbeda. Jika hasil pengujian 

mendapatkan data yang beda maka peneliti bisa melaksanakan pengujian secara berulang 

hingga memperoleh data yang pasti dan akurat. Triangulasi teknik digunakan untuk 

mengetes keabsahan data yang dilaksanakan dengan metode menguji data kepada sumber 

yang sama dengan beberapa teknik yang bervariasi. Jika dengan pengetesan data dapat 

menghasilkan data yang berlainan maka peneliti akan melaksanakan musyawarah atau 

diskusi lanjutan kepada sumber data terkait. Ini ditujukan agar data bisa diketahui 

keakuratannya. Bisa jadi data yang didapat semuanya akurat dimana perspektifnnya saja 

yang berbeda(Abdullah & Samad, 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Desa Sumorame 

Desa Sumorame merupakan sebuah desa yang terletak di wiliyah Kecamatan Candi 

Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Desa Sumorame meiliki luas wilayah 113,960. 

Secara administratif desa Sumorame terdiri dari 2 dusun yaitu Dusun Sumotuwo dan 

Dusun Keramean. Terdapat 43 RT dan 17 RW. Untuk mata pencaharian sehari-hari warga 
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Desa Sumorame sebagai petani. Luas pertanian di Desa Sumorame mencapai  33 hektar 

dengan hasil panen rata-rata 210 ton/panen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kantor Desa Sumorame Kec Candi Kab Sidoarjo 

 

 Aplikasi siskeudes yang dibuat oleh Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) dan 

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) pada tahun 2015. Aplikasi ini berkaitan dengan 

Permendragi No.20 tahun 2018 yang merupakan Peraturan Menteri tentang pengelolaan 

keuangan desa yang sebelumnya diatur dalam Pemendragi No.113 tahun 2014. Pada 

Pemendragi No.20 tahun 2018 menampilkan aplikasi siskeudes terbaru dengan versi 

2.0(Thoyib et al., 2020). 

Peran Siskeudes Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintahan Desa Sumorame  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil word frequency query dengan word cloud 

Sumber: Hasil olah data Nvivo 12 Plus 

 

Dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan aplikasi Nvivo12 plus. Dimana 

terdapat berbagai macam visualisasi hasil analisi data. Tahapan awal untuk memulai proses 

olah data di Nvivo12 plus yaitu mengimport data, dimana hasil transkip wawancara akan di 

import ke menu tersebut. Dari mengimport data kita bisa membuat berbagai macam visual 

hasil, salah satunya seperti gambar 3 yaitu word frequency query yang digunakan untuk 
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menggambarkan kata, variasi atau frasa yang sering muncul. Hasil dari word frequency query 

menunjukkan bahwa dari 50 kata terdapat 4 kata yang ukurannya lebih besar yaitu kata 

yang sering diungkap dari hasil wawancara yaitu aplikasi, siskeudes, desa dan sumorame. 

Visual dari word frequency query dapat berupa summary, word cloud, tree map, dan cluster 

analysis. Jadi bisa memilih sesuai keinginan(Setyowati, 2019). 

Setelah data hasil penelitian diimport ke file tahap selanjutnya ialah proses 

mengkoding data. Dimana terdapat menu node yang berisi hasil coding dan merupakan 

tema yang sudah ditentukan oleh peneliti. Adapun cases dalam hal ini adalah partisipan 

wawancara. Setelah proses koding selesai perolehan hasil koding dapat di visualisasi 

dengan menggunakan hasil hirarki chart. Hasil dengan hirarki chart menunjukkan bahwa 

kotak yang ukurannya lebih besar ialah tema yang sering diungkap oleh para informan 

penelitian. Seperti pada gambar 4 dibawah ini menunjukkan bahwa terdapat 3 tema yang 

diambil yaitu peran siskeudes, kinerja keuangan dan faktor penghambat(Idrus et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Koding Hirarki Chart 

Sumber: Hasil olah data Nvivo 12 Plus 

Peran Siskeudes 

Berdasarkan hasil penelitian ini tahapan penggunaan aplikasi siskeudes sudah sesuai 

dengan peraturan pemerintah. Dalam proses pelaksanaan pengelolaan keuangan desa 

harus menentukan RAB (Rangcangan Anggaran Belanja) terlebih dahulu sebelum diinput 

ke aplikasi siskeudes(Arni, 2020). Untuk RAB nya harap disesuaikan dengan ketentuan 

yang ada di aplikasi siskeudes, karena apabila tidak sesuai ketentuan operator tidak bisa 

menginput data ke aplikasi tersebut, setelah merancang anggaran yang sudah sesuai dapat 

menginputnya ke aplikasi siskeudes. Untuk RAB yang diinput merupakan rancangan 

anggaran yang akan dipergunakan pada tahun yang akan berjalan. Hal ini juga di 

sampaikan oleh kaur perencanaan, berikut hasil wawancaranya(Arianto & Handayani, 2023): 

“.....sebelum melakukan suatu kegiatan desa harus membuat RAB terlebih dahulu, tapi 

mbak kita harus cek dulu di aplikasi siskeudes untuk anggaran yang kita butuhkan kira-
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kira ada atau tidak. Kalau tidak ada ya otomatis kita menyusun anggaran yang sesuai 

tertera dalam aplikasi.” (Wawancara dengan Informan 3, 05 Juni 2023). Hal yang sama 

dikatakan oleh sekretaris desa, berikut hasil wawancaranya: 

“Semenjak adanya aplikasi siskeudes ini tidak bisa sembarangan meminta anggaran 

mendadak di pertengahan tahun, karena kita harus membuat rancangan anggaran dalam 

satu tahun langsung sebelum dilakukannya kegiatan desa tersebut.” (Wawancara dengan 

Informan 1, 05 Juni 2023). 

Dari pendapat para aparat desa diatas dapat di simpulkan bahwa dengan adanya 

aplikasi siskeudes ini aparat desa dituntut untuk menyusun anggaran desa dengan cukup 

baik, karena anggaran belanja yang diajukan harus sesuai dengan sistem. Jika tidak 

mengecek terlebih dahulu di aplikasi siskedes dan anggaran desa tidak terdeteksi di sistem 

otomatis RAB tidak bisa diajukan. Aplikasi siskeudes mempunyai berbagai tahapan 

pengelolaan keuangan desa antara lain, perencanaan, pengganggaran, penatausahaan, serta 

pembukuan. Berikut penjelasannya(Nur et al., 2022): 

Dimulai dari tahap perencanaan, kepala desa beseerta Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) yang digunakan untuk memaksimalkan 

biaya dalam kegiatan pembangunan desa. Setelah selesai membuat Rancangan Anggaran 

Biaya (RAB) ini yang digunakan sebagai acuan dalam Rencana Pembangunan  Jangka 

Menengah Desa (RPJMDes) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP). Laporan yang 

sudah selesai dibuat akan diserahkan ke kepala desa untuk di cek terlebih dahulu, setelah 

itu akan diberikan kepada bendahara untuk di input ke aplikasi siskeudes dalam menu 

perencanaan dibersamai dengan menu Renstra. Kemudian dalam tahap penganggaran 

pemerintah desa melalukan penyusunan dan pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes). Penyusunan APBDes dilakukan untuk kegiatan dalam 1 tahun. 

Setelah itu akan di cek kembali dan di input ke dalam aplikasi siskeudes di menu 

penganggaran. Untuk tahap penatausahaan yaitu proses pencatatan seluruh transaksi yang 

dilakukan secara rinci dan sistematis sesuai prinsip, standar, dan prosedur di bidang 

keuangan sehingga menghasikan hasil yang akurat. Kegiatan ini dilakukan selama 1 

periode berjalan. Tahap yang terakhir yaitu pertanggungjawaban, dimana dalam tahap ini 

digunakan untuk menyampaikan hasil dari kegiatan yang dilakukan dalam 1 periode 

tertentu. Dalam tahap ini pemerintah desa menyusun laporan-laporan realisasi kegiatan 

APBDes yang akan di input ke dalam aplikasi siskeudes dan akan diserahkan ke Bupati 

Sidoarjo. Sesuai aturan yang ada bahwa penginputan hanya di lakukan oleh operator saja, 

itu sudah ketetapan dari pemerintah pusat. Dari tahapan-tahapan yang sudah dijelaskan 

hasilnya sesuai dengan pengelolaan keuangan desa yang sesuai dengan Permendragi No 

20 tahun 2018(Akhyar et al., 2022). Dengan hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

berikut(Saputra et al., 2019): 
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“Siskeudes ini cukup memudahkan dalam tata kelola keuangan, dimana di dalam 

sistem sudah terdapat petunjuk pelaksanaannya sehingga dapat menghasilkan laporan 

yang akurat, Tidak hanya itu aplikasi siskeudes ini sudah sesuai dengan pengelolaan 

keuangan desa yang sesuai dengan peraturan pemerintah”(Wawancara dengan Informan 

2, 05 Juni 2023). 

Berdasarkan apa yang disampikan oleh informan diatas menjelaskan bahwa aplikasi 

siskeudes sudah cukup berperan penting dalam tata kelola keuangan desa, dimana sudah 

menjadi tolak ukur proses pengelolaan keuangan desa agar sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan(Auliantari et al., 2022). Dan desa Sumorame sudah menerapkannya. 

Kinerja Keuangan  

Aplikasi siskeudes ini dibuat dengan penuh harapan agar pemerintah desa dapat 

menjalankan pengelolaan keuangan desa dengan memanfaatkan teknologi yang ada serta 

menghasilkan hasil akhir yang efektif dan efesien. Desa Sumorame sendiri menerapkan 

aplikasi tersebut  pada tahun 2018. Semenjak adanya aplikasi siskeudes kinerja keuangan 

pemerintah desa Sumorame sudah lebih baik dari sebelumnya, dimana dulunya 

menggunakan manual untuk melakukan proses penyusunan laporan keuangan sedangkan 

sekarang sudah by system meskipun masih ada beberapa tahap yang perlu menggunakan 

manual, seperti yang disampaikan oleh informan berikut ini(Natalia & Maulidya, 2023): 

“Aplikasi siskeudes ini sangat membantu menyusun laporan keuangan dan 

menghemat waktu, karena sebelum ada aplikasi siskeudes semua laporan dilakukan secara 

manual dan itu memerlukan waktu yang cukup lama” (Wawancara dengan Informan 1, 05 

Juni 2023). Hal yang sama dikatakan oleh bendahara desa, berikut hasil wawancaranya : 

“… siskeudes ini sangat menguntungkan bagi saya, soalnya sangat membantu 

meringankan beban. Sebelumnya dengan metode manual membutuhkan waktu yang 

panjang untuk menyusun laporan, itu pun dibuat terpisah-pisah. Kalau sekarang dengan 

menggunakan aplikasi siskuedes semuanya sudah canggih, semua by system tinggal input 

mau pilih jenis kegiatan yang mana” (Wawancara dengan Informan 2, 05 Juni 2023).  

“Selama menggunakan bantuan aplikasi siskeudes untuk pelaporan keuangannya 

dilakukan dengan tepat waktu, karena sudah system semua tidak memerlukan waktu 

panjang untuk membuatnya” (Wawancara dengan Informan 2, 05 Juni 2023). 

Hasil dari wawancara aparat desa di atas menjelaskan bahwa aplikasi siskeudes ini 

sangat memudahkan dalam proses penyusunan laporan keuangan. Dimana sekarang sekali 

input sudah mengahsilkan beberapa laporan keuangan. Sehingga pelaporan keuangan desa 

dapat dilaporkan tepat waktu. Tidak hanya itu hasil dari laporan keuangan juga sudah 

transparasi, seperti yang dikatakan oleh informan berikut ini:  
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“Penggunaan penganggaran yang saat ini dikelola menggunakan aplikasi siskedes ini 

benar-benar nyata, tidak akan bisa selisih. Jika ada selisih tidak hanya itu laporan yg dibuat 

juga sifatnya terbuka karena dipantau langsung oleh Pengawas dan pemerintah 

kabupaten” (Wawancara dengan Informan 3, 05 Juni 2023). 

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat dijelaslan bahwa aplikasi siskeudes ini 

cukup membantu dan menguntungkan bagi aparatur desa dalam menyusun laporan 

keuangan serta dapat menghemat waktu dalam pengerjaan. Teknologi ini efektif dan efisien 

dalam penggunaannya sehingga aparatur desa dapat dengan mudah mempelajari dan 

mengoperasikan aplikasi siskeudes ini. Tidak hanya itu hasil laporan dari siskeudes bersifat 

transparasi dan terbuka karena dipantau langsung oleh pengawas pemerintah daerah 

sehingga terlihat jika adanya penyalahgunaan keuangan desa. 

Faktor Penghambat 

Dalam penggunaan aplikasi siskeudes di desa Sumorame terdapat beberapa faktor 

penghambat antara lain sebagai berikut: 

1. Server Error 

Dalam penggunaan aplikasi siskeudes di desa Sumorame operator aplikasi ini 

sering mengeluh tentang server yang error. Hal ini menyebabkan hambatan dalam 

menyusun laporan keuangan desa. Hal ini juga disampaikan oleh informan sebagai 

berikut: 

“Kendalanya kadang error mbak, aplikasi ini suka error mbak dalam 

penginputannya” (Wawancara dengan Informan 2, 05 Juni 2023). Disampaikan 

juga oleh: 

“Kendalanya di penginputan mbak, kadang operator ngeluh suka error karena 

akan menghambat pekerjaan juga” (Wawancara dengan Informan 3, 05 Juni 

2023). Juga disampikan oleh informan: 

“Salah satunya sistem suka error, bagian operator waktu penginputan tiba-tiba 

server error gitu otomatis menghambat mbak, karena aplikasi ini kalau error 

kadang seharian” (Wawancara dengan Informan 1, 05 Juni 2023).  

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa sering terjadi server error, hal 

ini perlu diperhatikan oleh pemerintah pusat untuk meningkatkan perkembangan 

aplikasi siskeudes ini karena dapat menghambat dalam perencanaan serta 

penganggaran, untuk segala jenis laporan pun terdapat di aplikasi tersebut. 
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2. Kurangnya Tingkat Fleksibilitas Sistem 

Aplikasi siskeudes memang mengalami sejumlah penambahan fitur, tetapi ada 

beberapa fitur yang perlu di ganti lebih fleksibel lagi. Seperti yang dikatakan oleh 

informan dibawah ini:  

“kemudian ada beberapa menu yang perlu dihati-hati dalam penginputan 

karena tidak bisa di rubah, jika ingin merubah itupun harus menghubungi 

pihak pemerintah pusat” (Wawancara dengan Informan 2, 05 Juni 2023). 

Hal diatas menunjukkan bahwa dengan adanya fitur tersebut memang 

memiliki dampak baik maupun buruk, baiknya untuk operator jadi lebih berhati-hati 

dan menghindari adanya kecurangan. Tetapi juga berdampak buruk karena apabila 

dalam penginputan tiba-tiba mengalami kendala server error namun data yang akan di 

input sudah terkirim ke pusat, sehingga membuat operator siskeudes menghubungi 

pihak pusat terlebih dahulu untuk merubahnya. Dari beberapa hasil wawancara diatas 

dapat dijelaslan bahwa aplikasi siskeudes ini cukup membantu dan menguntungkan 

bagi aparatur desa dalam menyusun laporan keuangan serta dapat menghemat waktu 

dalam pengerjaan. Teknologi ini efektif dan efisien dalam penggunaannya, sehingga 

aparatur desa dapat dengan mudah mempelajari dan mengoperasikan aplikasi 

siskeudes ini. Tidak hanya itu hasil laporan dari siskeudes bersifat transparasi dan 

terbuka karena dipantau langsung oleh pengawas pemerintah daerah sehingga terlihat 

jika adanya penyalahgunaan keuangan desa(Natalia & Maulidya, 2023). 

3. Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan SDM 

Keterbatasan Sumber daya Manusia (SDM) dalam aplikasi siskeudes merupakan 

salah satu faktor penghambat. Seperti yang disampaikan oleh informan dibawah ini: 

“sedangkan perangkat desa di Sumorame ini sudah tergolong usia, jadi untuk 

memahami aplikasi ini perlu punya rasa ingin tau, serta banyak-banyak belajar” 

(Wawancara dengan Informan 1, 05 Juni 2023). Hal tersebut juga disebabkan 

oleh berikut ini: 

“Kalau bimtek ada mbak, Cuma jarang, kadang ada perubahan versi otomatis 

terdapat menu-menu baru tapi oleh pusat hanya diberi implementasi via video 

saja. Jadi kurang dipahami lah” (Wawancara dengan Informan 1, 05 Juni 2023). 

Juga disampaikan oleh: 

“Jadi untuk penyuluhan aplikasi ini kurang, untuk aparat desa pun kesulitan 

dalam pemahaman, karena bimtek hanya dilakukan beberapa kali saja dalam 1 

bulan, kita merasa kesusahan apalagi system yg terus update” (Wawancara 

dengan Informan 2, 05 Juni 2023). 
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Dari hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan SDM menjadi salah satu faktor penghambat yang perlu dirubah. Untuk 

pemerintah pusat lebih sering mengadakan bimtek dan praktek langsung, karena aparat 

perangkat desa perlu mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak lagi mengenai 

aplikasi siskeudes ini.  

 

Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peran siskeudes terhadap 

kinerja keuangan pemerintahan desa Sumorame, oleh sebab itu ditarik kesimpulan seperti 

dibawah ini: 

1. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa siskeudes di desa Sumorame sudah sesuai 

dengan prosedur pengelolaan keuangan desa yang diatur dalam Pemendragi Nomor 20 

Tahun 2018 yaitu meliputi tahap perencanaan, tahap penganggaran, tahap 

penatausahaan dan tahap pertanggungjawaban.  

2. Pemerintahan desa Sumorame tergolong sudah cukup siap menerapkan aplikasi 

siskeudes, meskipun dari segi sumber daya manusia masih dibilang kurang.  

3. Tidak hanya itu dengan adanya aplikasi siskeudes pemerintah desa Sumorame 

memanfaatkan teknologi yang ada dalam menyusun laporan keuangan secara efektif 

dan efesien. Dari segi waktu lebih singkat, dan hasil yang lebih akurat. Dalam proses 

penginputan masih ada beberapa yang membutuhkan bantuan manual, jadi tetap 

memakai manual. 
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